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VIII SMP NEGERI 5 BAUBAU

ABSTRACT
SITI RAHMAH ALI (20212002). The Influence of Self-
Confidence toward Students' Learning Outcomes on Social
Sciences Subjects at Class VIII at SMP Negeri 5 Baubau.
Faculty of Teacher Training and Education (supervised by
Wa Ode Eli and Muh. Hakim Pribadi).

The problem in this research is how is the influence
of self-confidence toward students' learning outcomes on
Social Sciences Subjects at Class VIII at SMP Negeri 5
Baubau? This research aims to find out the influence of self-
confidence toward students' learning outcomes on Social
Sciences Subjects at Class VIII at SMP Negeri 5 Baubau.

This is a quantitative research by applying survey
method. The population of this study was all students in
class VIII of SMP Negeri 5 Baubau that consisted of four
classes, they are VIIL.1, VIIL.2, VIIL.3, and VIII.4 with a total of
105 students. Meanwhile, the sample was 51 students
selected by using a formula from Yamane Taro. The
Instruments of this research were questionnaires,
observation, documentation and interviews. The data were
analyzed by using simple linear regression analysis.

Based on the research results, it was concluded
that, there was a positive and significant influence of self-
confidence on student learning outcomes in social studies
subjects at class VIII SMP Negeri 5 Baubau. It can be seen
from the results of analysis that, the regression coefficient is
positive for the self-confidence variable which has a value of
0.585, indicating that there is a positive (unidirectional)
relationship between self-confidence (X) and student
learning outcomes (Y). Meanwhile, the Tcount value is
12.726 > Ttable is 2.010. Besides that, the coefficient of
determination is 0.768 or 76.8% of student learning
outcomes were explained by the self-confidence variable,
while the other was influenced by the factors not observed
in this research.
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SITI RAHMAH ALI (20212002). Pengaruh Kepercayaan
Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Kelas VIII SMP Negeri 5 Baubau. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (dibimbing oleh Wa Ode Eli dan
Muh. Hakim Pribadi).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
seberapa besar pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri
5 Baubau ? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri
5 Baubau.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survei. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Baubau yang terdiri



dari empat kelas yaitu kelas VIIL.1, VIII.2, VIIL.3, dan masyarakat yang maju dengan memanfaatkan ilmu
VIII.4 dengan jumlah 105 siswa. Sedangkan sampel pengetahuan dan teknologi, namun tetap berpijak pada ciri
penelitian 51 siswa yang dipilih melalui formula dari keindonesiaan.
Yamane Taro. Instrumen dan teknik pengumpulan data Berdasarkan observasi sementara yang dilakukan
menggunakan kuesioner, observasi, dokumentasi, dan peneliti dengan mewawancarai guru IPS kelas VIII SMP
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Negeri 5 Baubau bahwa pada kenyataanya, sebagian siswa
analisis regresi linear sederhana. masih kurang semangat dalam mempelajari mata pelajaran
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan IPS karena siswa kurang memiliki kepercayaan diri dalam
bahwa ada pengaruh kepercayaan diri yang positif dan menjawab soal, mengajukan pertanyaan kepada guru,
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata mempresentasikan jawaban di depan Kkelas, dan
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 5 Baubau. Hal ini pengungkapan argumentasi dalam berdiskusi di kelas.
dapat dilihat dari hasil analisis, bahwa koefisien regresi Kurangnya kepercayaan diri ini berdampak negatif pada
bertanda positif untuk variabel kepercayaan diri yang tanggung jawab dan inisiatif siswa dalam proses belajar
mempunyai nilai 0,585, menunjukkan adanya hubungan mengajar. Akibatnya, siswa yang tidak percaya diri
yang positif (searah) antara kepercayaan diri (X) cenderung menjadi pesimis dan memiliki hasil belajar yang
terhadap hasil belajar siswa (Y). Sedangkan nilai Thiung rendah. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi siswa
sebesar 12,726 > Tupe sebesar 2,010. Disamping itu, untuk menanamkan sikap percaya diri agar dapat
koefisien determinasi sebesar 0,768 atau 76,8 % hasil meningkatkan kualitas belajar dan mencapai hasil yang
belajar siswa dijelaskan oleh variabel kepercayaan diri, maksimal.
sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
yang tidak diamati oleh penelitian ini. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 5

L.PENDAHULUAN Baubau.”

Pendidikan memiliki pengaruh yang dapat
merombak jalur hidup seorang. Menurut Syafinuddin al [l. METODE PENELITIAN
Mandari (2004: 65), pendidikan dilaksanakan bukan Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
cukup mengejar nilai-nilai, melainkan memberikan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei
petunjuk pada tiap-tiap orang supaya bisa melakukan sebab data yang diteliti merupakan suatu data yang
tindakan serta berlagak sesuai cocok dengan kaidah- diperoleh melalui sampel pada populasi sehingga
kaidah serta keilmuan yang dipelajari. Pendidikan ditemukan pengaruh variabel X terhadap variabel Y
berperan penting dalam membentuk karakter, Waktu dan Tempat Penelitian
pengetahuan, dan Kketerampilan seseorang serta Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu
perannya dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan sekolah yang berlokasi di Kota Baubau, lebih tepatnya di
yang berkualitas bisa menciptakan sumber dayaSMP Negeri 5 Baubau yang direncakan akan dilaksanakan
manusia yang unggul serta berdaya saing. Salah satu pada bulan Februari 2024.
komponen penting dalam pendidikan adalah hasil Populasi dan Sampel
belajar siswa. Populasi

Menurut Walgito (2004: 151) berbagai aspek Populasi merupakan era generalisasi yang mencakup
yang mempengaruhi hasil belajar siswa melingkupiobjek atau subjek dengan kualitas dan Kkarakteristik
kesehatan tubuh, kelelahan motivasi, hasrat, meditasi, tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk penelitian dan
alami curoiousty, self confidence, self discipline, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 117).
intelegensi, ingatan, tempat, perlengkapan belajar, Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 105 siswa kelas
situasi, serta pergaulan. Dari faktor-faktor tersebut, VIII SMP Negeri 5 Baubau.
kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting Sampel
yang dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih
Wahyuni (2014: 54 ) menjelaskan bahwa kepercayaan secara khusus untuk diukur atau diamati karakteristiknya
diri bukan merupakan bakat bawaan, melainkan kualitas (Silaen, 2018: 87). Dengan merujuk pada populasi
mental yang dapat dibentuk melalui proses pendidikan penelitian di atas, penentuan sampel dilakukan
atau pemberdayaan. menggunakan formula Yamane Taro (dikutip dari Ridwan,
Sikap percaya diri dapat dibentuk dengan berlatih, tidak 2009). jumlah sampel yang terdapat dalam penelitian ini
takut mengerjakan yang salah serta Sikap percaya diri sebanyak 51 peserta didik yang kemudian disebarkan pada
dapat dibentuk dengan belajar terus menerus, tidak kelas VIII. 1 sebanyak 14 siswa, kelas VIIL.2 sebanyak 13
takut berbuat salah dan menerapkan pengetahuan yang siswa, kelas VIII. 3 sebanyak 12 siswa dan kelas VIII.4
sudah dipelajari (Pribadi & Brotowidagdo, 2012: 2).sebanyak 12 siswa.
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yangInstrumen dan Teknik Pengumpulan Data
dikenal sebagai tripusat pendidikan berperan penting Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
dalan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Sekolah digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
sebagai  sarana  pendidikan  berperan  dalamyang akan di analisa. Menurut Sugiyono (2018: 92)
mempersiapkan generasi muda untuk membangun mengungkapkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu



alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert dengan 4 alternatif jawaban yakni: jawaban sangat
setuju (SS) diberi skor 4, jawaban setuju (S) diberi skor
3, jawaban kurang setuju (KS) diberi skor 2, dan jawaban
sangat tidak setuju (STS) dibri skor 4.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode kuesioner, observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Suwandi (2008). Model interaktif yang
dimaksud adalah dengan cara mengelola komponen-
komponen yaitu: reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

III. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear Sederhana

Dalam analisis data menggunakan regresi linear
sederhana, kita mengkaji pengaruh variabel bebas, yaitu
kepercayaan diri (X), terhadap variabel terikat, yaitu
hasil belajar (Y). Rumus untuk analisis regresi linear
sederhana adalah: Y = a + bX

Dimana:

Y: Hasil belajar siswa
a: Konstanta

b: Koefisien regresi
X: Kepercayaan diri

Rumus untuk menghitung nilai konstanta a dan b
adalah sebagai berikut:

SN XY - Q00 XY)
a =
n(Q X% - Q. X)
(3.902)(219. 953)— (3.327)(256. 253)
51(219.953) - (3.327)°
_ 858.256. 606 - 852.553.731
© 11.217.603 - 11.068.929
_ 5.702. 875

148.674
= 38,358

Q) - Q00
n(Q X - Q. X)

B 51(256.253) - (3.327)(3902)

©51(219.953) - (3.327)>

3 13.068.903 - 12.981.954

 11.217.603 - 11.068.929

_86.949

 148.674
= 0,585

b

Setelah nilai konstanta a dan b ditemukan, maka
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y=a+bX

Y= 38, 538 + 0,585X dan dapat dilihat dengan menggunakan
SPSS 22 For windows kepercayaan diri terhadap hasil
belajar siswa, akan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Analisis Persamaan Regresi
Linear Sederhana
Dari tabel analisis persamaan regresi linear
sederhana di atas, persamaan regresi sederhana yang

Coefficients?2
Unstandardi Standardi
zed
zed Coefficien
Model Coefficients ts t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Consta | 38.35 12.7
nt) 8 3.018 10 .000
X .585| .046 .876 1222 .000

a. Dependent Variable: hasilbelajar
diterapkan dalam penelitian ini:Y= 38,358 + 0,585

Berdasarkan persamaan tersebut, maka
disimpulkan nilai konstanta sebesar 38,358
mengindikasikan bahwa jika variabel bebas, yaitu
kepercayaan diri (X), memiliki nilai nol, maka hasil belajar
siswa (Y) akan memiliki nilai sebesar 38,358.

Koefisien regresi variabel kepercayaan diri adalah
positif, dengan nilai 0,585. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif (searah) antara kepercayaan diri (X) dan
hasil belajar siswa (Y). Koefisien kepercayaan diri sebesar
0,585 diartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam kepercayaan diri (X) akan mengakibatkan
peningkatan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,585.



Ujit bahwa 76,8% dari variabilitas dalam variabel terikat (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X), sedangkan 23,2%

Uji t pada dasarnya digunakan peneliti untuk jcopya kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
mengevaluasi sejauh mana pengaruh variabel bebas (X) yang tidak diamati dalam penelitian ini.

terhadap variabel terikat (Y), yang dapat disajikan dalam Tabel 4

tabel berikut: Interprestasi Koefisien Korelasi

Tabel 2 — . .
Koefisien Regresi Sederhana Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
Coefficients2
Standar
Unstandardize | dized
Model d Coefficients | Coefficie T i
ode nts ig.
Std.
B Error Beta
1 )(C"nsmnt 38'33 3.018 12.710 | .000
X
585 .046 .876| 12.726].000
a. Dependent Variable: hasilbelajar
Dalam uji t terhadap variabel kepercayaan diri 0,200-0,399 Rendah
(X), menghasilkan nilai t hitung sebesar 12,726 dengan 0,400-0,599 Sedang
tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung lebih 0,600-0,799 Kuat
besar dari nilai t tabel (12,726 > 2,010) dan nilai 0,800-0,999 Sangat Kuat

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat
disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri (X)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
hasil belajar siswa (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R)

Berdasarkan interpretasi data diatas, hubungan
Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 5 Baubau mempunyai
kategori hubungan yang tergolong kuat (0, 768).

Koefisien determinasi (R) pada dasarnya

digunakan untuk mengukur persentase perubahan Pembahasan

dalam variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel Kepercayaan Diri

bebas (X). Rentang nilai koefisien determinasi berada Dari penelitian yang dilakukan terhadap 51 siswa
antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R)yang terbagi dalam empat kelas (VIIL.1, VIIL.2, VIIL3, dan
bernilai nol, itu menandakan bahwa variabel bebas tidak VII1.4), menggunakan alat instrumen berupa angket yang
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, terdiri dari 21 pernyataan dengan skala Likert. Setiap
jika koefisien determinasi (R) mendekati satu itu pernyataan memiliki empat pilihan jawaban, di mana nilai
menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. Skor tertinggi
yang besar terhadap variabel terikat. Informasi ini dapatyang diperoleh untuk kepercayaan diri adalah 84,

disajikan dalam tabel berikut: sedangkan skor terendahnya adalah 48. Hasil rata-rata
Tabel 3 C Y ox
Koefisien Korelasi Sederhana kepercayaan diri dihitung dengan rumus s W yang
menghasilkan nilai sebesar 65,23.

Model Summary 1. Hasil Belajar Siswa
Std. Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh
Mo R Adjusted | Error of siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran,
del R | Squar R Square the mencakup bukti prestasi yang dicapai oleh individu
€ Estimate melalui aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi
1 8762 768 763 2.481 hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan melihat nilai

ulangan tengah semester.
2. Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar
Siswa
Kepercayaan diri merupakan atribut yang menjadi
kelebihan individu, memberikan manfaat tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga bagi orang lain. Pentingnya

a. Predictors: (Constant), kepercayaan
diri

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
korelasi atau hubungan (R) adalah 0,876. Selain itu,
koefisien determinasi adalah 0,768. Hal ini menunjukkan



kepercayaan diri ini terbukti dalam proses mencapai
hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 Baubau.

Koefisien regresi variabel kepercayaan diri (X)
sebesar 0,585 mengindikasikan bahwa kepercayaan
diri (X) memiliki dampak positif terhadap hasil belajar
siswa (Y). Pengaruh positif ini menunjukkan semakin
tinggi tingkat kepercayaan diri (X), semakin tinggi pula
hasil belajar siswa (Y).

Analisis juga menunjukkan kepercayaan diri
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa, dengan nilai t hitung sebesar 12,76 yang
melebihi nilai t tabel sebesar 2,010, dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih rendah dari 0,05.

Koefisien determinasi (R) sebesar 0,768
menunjukkan bahwa Kkepercayaan diri memberikan
kontribusi sebesar 76,8% terhadap hasil belajar siswa.
Namun, masih ada faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini yang juga memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Dari pembahasan sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari kepercayaan diri terhadap hasil belajar
siswa.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, disimpulkan bahwa

kepercayaan diri memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 5 Baubau. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan

bahwa t hitung melebihi nilai t tabel (12,726 > 2,010)

dan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih rendah dari

0,05. Selain itu, koefisien determinasi (R) sebesar 0,768

atau sebesar 76,8%, menjelaskan bahwa variabel hasil

belajar siswa dipengaruhi oleh variabel kepercayaan diri
sedangkan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini juga memiliki dampak.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini,
peneliti menyarankan hal-hal berikut:

1. Kepada kepala sekolah, disarankan untuk
memberikan arahan kepada guru-guru untuk lebih
memperhatikan siswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah.

2. Kepada guru mata pelajaran IPS, disarankan untuk
menciptakan lingkungan kelas yang aman dan
mendukung di mana setiap siswa merasa diterima
dan dihargai, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

3. Kepada siswa, disarankan untuk meningkatkan rasa
percaya diri mereka sendiri agar dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal.
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